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ABSTRAK 

KEANEKARAGAMAN HERPETOFAUNA (ORDO SQUAMATA) DAN 

STATUS KONSERVASINYA DI OBJEK WISATA ALAM TALANG 

INDAH KABUPATEN PRINGSEWU 

Oleh 

YUDA ADI PRATAMA 

Ordo Squamata menjadi kelompok reptil terbesar dengan jumlah jenis terbanyak 

dibandingkan dengan ordo lainnya. Kelompok hewan yang termasuk anggota ordo 

ini adalah kadal dan ular. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

keanekaragaman herpetofauna (ordo Squamata) di Objek Wisata Alam Talang 

Indah Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai 

dengan Juli 2022. Pengumpulan data dilakukan pada pagi dan malam hari 

menggunakan metode visual encounter survey (VES) dengan kombinasi time 

search. Setiap lokasi pengamatan dilakukan empat kali pengulangan dengan  

waktu lima jam untuk setiap pengamatan. Data yang didapat dianalisis dengan 

menggunakan indeks keanekaragaman jenis, indeks kemerataan jenis, dan indeks 

kesamaan komunitas. Nilai Indeks keanekaragaman pada habitat hutan kota 

sebesar 1,887, sawah 1,687, dan sungai 1,867 yang menunjukkan bahwa 

keanekaragaman ordo Squamata di wilayah tersebut dalam kategori sedang. Nilai 

indeks kemerataan pada habitat hutan kota sebesar 0,697, sawah 0,862, dan sungai 

0,85 yang menunjukkan bahwa komunitas di wilayah tersebut dalam kategori labil 

dan stabil. Nilai indeks kesamaan yang diperoleh termasuk dalam kategori tinggi. 

Reptil yang ditemukan merupakan predator puncak yang terdapat di Objek Wisata 

Alam Talang Indah Kabupaten Pringsewu. 

Kata kunci:  keanekaragaman, ordo Squamata, reptil, Objek Wisata Alam Talang 

Indah 



ABSTRACT 

DIVERSITY OF HERPETOFAUNA (ORDO SQUAMATA) AND ITS 

CONSERVATION STATUS IN TALANG INDAH NATURAL TOURISM 

OBJECT, PRINGSEWU REGENCY 

By 

YUDA ADI PRATAMA 

Ordo Squamata is the largest reptile group with the highest number of species 

compared to other ordos. Animal groups that belong to this ordo are lizards and 

snakes. This research was conducted to determine the diversity of herpetofauna 

(ordo Squamata) in the Talang Indah Natural Tourism Object, Pringsewu 

Regency. This research was conducted from June to July 2022. Data collection 

was carried out in the morning and evening using the visual encounter survey 

(VES) method with a combination of time search. Each observation location was 

repeated four times with a time of five hours for each observation. The data 

obtained were analyzed using the species diversity index, species evenness index, 

and community similarity index. The value of the diversity index in urban forest 

habitats is 1.887, rice fields 1.687, and rivers 1.867 which indicates that the 

diversity of the ordo Squamata in the area is in the moderate category. The 

evenness index value in urban forest habitat is 0.697, rice fields are 0.862, and 

rivers are 0.85 which indicates that the community in the area is in the unstable 

and stable category. The similarity index value obtained is included in the high 

category. The reptiles found were the top predators found in the Talang Indah 

Nature Object, Pringsewu Regency. 

Keywords:  diversity, order Squamata, reptiles, Talang Indah Nature Object 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang dikenal dengan istilah mega biodiversity 

country atau negara dengan tingkat keanekaragaman hayati tinggi.  Sebanyak 10% 

dari jenis fauna vertebrata (mamalia, burung, herpetofauna, dan ikan) di dunia, 

terdapat di Indonesia (Widjaja et al., 2014).  Data tahun 2014 Pulau Sumatera 

memiliki fauna vertebrata sebanyak, 630 jenis burung, 257 jenis mamalia, 315 

jenis herpetofauna (amfibi dan reptil), dan 594 jenis ikan (Murniningtyas et al., 

2016).  Tingginya keanekaragaman jenis tersebut didukung dengan adanya 

keanekaragaman ekosistem alami maupun ekosistem buatan yang ada di 

Indonesia. 

Herpetofauna berasal dari kata herpeton yaitu hewan melata yang terdiri 

dari amfibi dan reptil.  Kedua hewan tersebut termasuk dalam satu bidang ilmu 

herpetologi karena tergolong vertebrata ektotermal, memiliki habitat, dan metode 

pengamatan yang serupa (Irwanto et al., 2019).  Herpetofauna memiliki beberapa 

peran penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan, kepekaan terhadap 

perubahan lingkungan, seperti pencemaran air dan perusakan habitat, 

menjadikannya kandidat yang baik untuk dijadikan sebagai bioindikator bagi 

lingkungan (Yudha et al., 2015). Herpetofauna dapat berfungsi sebagai sumber 

materi genetik dan pengendali hama (spesies tertentu mengkonsumsi serangga dan 

tikus) (Irwanto et al., 2019).  Keanekaragaman herpetofauna merupakan tolak 

ukur ketahanan dan keseimbangan ekosistem suatu kawasan, serta standar kualitas 

lingkungan sekitarnya.  

Herpetofauna memiliki potensi sangat besar bagi lingkungan, namun di 

masa depan kelangsungan hidupnya mendapat ancaman penurunan. Penurunan ini 

disebabkan oleh hilangnya habitat, baik disebabkan karena aktivitas manusia 
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ataupun bencana alam.  Hanya sedikit data dasar herpetofauna yang telah dirilis 

hingga saat ini.  Faktanya, informasi dasar sangat penting untuk memprediksi 

secara akurat perubahan keanekaragaman spesies dalam suatu komunitas.  

Ketidaksukaan dari sebagian sikap masyarakat terhadap herpetofauna dipengaruhi 

oleh mitos, dongeng, kurangnya pengetahuan, dan persepsi yang salah tentang 

hewan ini.  Penyiksaan satwa dan anti konservasi terjadi karena reptil merupakan 

hewan yang paling dibenci, ditakuti, dan dianggap berbahaya.  Hal ini dapat 

menjadi ancaman yang parah bagi keberadaanya (Ceríaco, 2012). 

Reptil dibagi atas 4 ordo yaitu Testudinata (kura-kura), Squamata (kadal, 

ular dan amphisbaenia), Rhynchocephalia (tuatara), dan Crocodilia (buaya).  

Umumnya reptil terbagi atas 5 kelompok berdasarkan tipe habitat dan kebiasaan 

hidupnya diantaranya kelompok terestrial, arboreal, akuatik, semi akuatik, dan 

fossorial (Yanuarefa et al., 2012).  Ordo Squamata menjadi kelompok reptil 

terbesar dengan jumlah jenis terbanyak dibandingkan dengan ordo lainnya 

(Hidayah, 2018).  Kelompok hewan yang termasuk anggota ordo ini adalah kadal 

dan ular. Kedua hewan tersebut sering dijumpai di sekitar perumahan, kebun, 

sungai, sawah, dan habitat lainnya yang berdampingan langsung dengan manusia. 

Berdasarkan UU No. 5 tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam 

hayati dan ekosistem, pengertian objek wisata alam adalah kawasan pelestarian 

alam yang terutama dimanfaatkan untuk pariwisata dan rekreasi alam.  Kegiatan 

pariwisata yang dilaksanakan di objek wisata alam tidak boleh bertentangan 

dengan prinsip konservasi dan perlindungan alam.  Berdasarkan Surat Keputusan 

Bupati Pringsewu Nomor. B/463/KPTS/D.01/2016 tentang penetapan pariwisata 

dan daya tarik wisata, Objek Wisata Alam Talang Indah sudah termasuk dalam 

wisata alam yang berada di Kabupaten Pringsewu, namun objek wisata alam ini 

tidak sesuai dengan kriteria kategori objek wisata alam dalam UU No. 5 tahun 

1990.   

Objek Wisata Alam Talang Indah menjadi daya tarik bagi wisatawan karena 

keindahan alam yang ada di sekitarnya, selain itu juga tempat ini menjadi habitat 

bagi para satwa yang ada karena memiliki berbagai macam tipe habitat.  Tipe 

habitat yang ada di objek wisata alam tersebut terdiri dari habitat sawah, habitat 

sungai, dan habitat hutan kota.  Berdasarkan keadaan tersebut terdapat  
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banyak vegetasi yang bisa dijadikan parameter ekosistem yang baik untuk satwa, 

salah satunya adalah reptil. 

Data jenis-jenis reptil dengan ordo Squamata yang berada di Objek Wisata  

Alam Talang Indah masih banyak belum diketahui.  Data tersebut dapat dijadikan 

sebagai informasi dan sarana edukasi untuk pihak pengelola serta masyarakat 

sekitar kawasan wisata agar meningkatkan kepedulian terhadap pentingnya 

keberadaan reptil.  Hal ini juga dapat dijadikan acuan untuk kegiatan penelitian 

selanjutnya.  Berdasarkan penjelasan tersebut maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut. 

1) Apa saja jenis dan status konservasi reptil (ordo Squamata) di Objek Wisata 

Alam Talang Indah? 

2) Bagaimana tingkat keanekaragaman reptil (ordo Squamata) di Objek Wisata 

Alam Talang Indah? 

3) Bagaimana perbandingan jenis reptil (ordo Squamata) pada setiap tipe habitat 

di Objek Wisata Alam Talang Indah? 

 

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut. 

1) Mengetahui jenis dan status konservasi reptil (ordo Squamata) di Objek 

Wisata Alam Talang Indah. 

2) Memperoleh tingkat keanekaragaman reptil (ordo Squamata) di Objek Wisata 

Alam Talang Indah. 

3) Memperoleh perbandingan jenis reptil (ordo Squamata) pada setiap tipe 

habitat di Objek Wisata Alam Talang Indah. 

 

 

1.3 Kerangka Pikir 

Objek Wisata Alam Talang Indah terletak di Desa Pajaresuk Kecamatan 

Pringsewu Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung menjadi tempat wisata alam.  

Tempat tersebut menyajikan pemandangan bangunan irigasi raksasa, sawah, dan 

hutan kota.  Berdasarkan hal tersebut, Objek Wisata ini memiliki berbagai macam 

tipe habitat yang menjadi tempat hidup fauna salah satunya reptil (ordo 

Squamata).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keanekaragaman 
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dan status konservasi reptil ordo Squamata di Objek Wisata Alam Talang Indah, 

hal ini dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut. 
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Gambar 1.  Kerangka teoritis penelitian keanekaragaman reptil (ordo Squamata) 

di Objek Wisata Alam Talang Indah. 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Keanekaragaman Hayati 

Semua jenis tumbuhan, hewan, dan bakteri termasuk dalam istilah 

"keanekaragaman hayati", yang mengacu pada semua kehidupan di bumi. 

Berbagai spesies penyusun keanekaragaman hayati saling terkait dan bergantung 

satu sama lain untuk tumbuh dan berkembang menjadi suatu sistem kehidupan. 

(Widjaja et al., 2014).  Indonesia memiliki mamalia 720 jenis (13% dari jumlah 

jenis dunia), burung 1.605 jenis (16% dari jumlah jenis dunia), reptil 723 (8% dari 

jumlah jenis dunia) dan amphibia 385 jenis (6% dari jumlah jenis dunia).  Fauna 

endemis Indonesia berjumlah 270 jenis mamalia, 386 jenis burung, 328 jenis 

reptil dan 205 jenis amphibia.  Tingginya keanekaragaman yang dimiliki negara 

Indonesia dikarenakan posisi wilayah pada daerah tropis dan terletak diantara dua 

wilayah Indo Malaya dan Australian.  Keanekaragaman hayati terbagi menjadi 

tiga kategori, yaitu keanekaragaman ekosistem, keanekaragaman gen, dan 

keanekaragaman jenis (Murniningtyas et al., 2016). 

Keanekaragaman ekosistem mencakup semua tempat bagi makhluk atau 

benda hidup (tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme) untuk berinteraksi dan 

menjalin keterikatan dengan lingkungan fisiknya, yang dicirikan oleh keragaman 

bentuk dan komposisi bentang alam, tanah, dan air (Murniningtyas et al., 2016).  

Keanekaragaman ekosistem secara sistematik dibuat menjadi lebih sederhana 

untuk memudahkan pembahasannya dengan mengacu pada Ellenberg (1973) dan 

Kartawinata (2013).  Perlu diingat bahwa Indonesia memiliki tipe ekosistem yang 

lebih kompleks dan saling berhubungan saling terkait serta bergantung satu sama 

lain.  

Biosfer diklasifikasikan menjadi dua jenis utama berdasarkan faktor 

antropogenik, yaitu ekosistem alami dan ekosistem buatan. Ekosistem alami 
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merupakan ekosistem yang berkembang secara alami, tanpa campur tangan 

manusia.  Ekosistem buatan diciptakan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya (Widjaja et al., 2014).  Menurut Ellenberg (1973) dalam Widjaja et al. 

(2014) ekosistem alami dikategorikan ke dalam ekosistem laut, ekosistem limnik, 

ekosistem semi-terrestrial, dan ekosistem terestrial berdasarkan media kehidupan 

umumnya (air, tanah, dan udara).  Sesuai dengan Peraturan Menteri Negara 

Lingkungan Hidup No. 29 Tahun 2009 tentang Pedoman Konservasi Kehati di 

Daerah.  Agroekosistem, ladang, pekarangan, perkebunan, dan hutan tanaman 

(seperti jati dan pinus) adalah beberapa contoh ekosistem buatan.  

Perbedaan antar spesies (antar spesies) dalam satu genus semuanya 

dianggap sebagai bagian dari keanekaragaman spesies (Khamalia et al., 2018).  

Setiap organisme memiliki ciri-ciri yang membedakannya dari yang lain.  

Contohnya terdapat enam jenis penyu yang berbeda di Indonesia, yaitu penyu 

belimbing (Dermochelys coriacea), penyu hijau (Chelonia mydas), penyu sisik 

(Eretmochelys imbricata), penyu lekang (Lepidochelys olivacea), penyu pipih 

(Natator depressus), dan penyu tempayan (Caretta caretta), yang masing-masing 

memiliki ciri fisik (fenologi) yang berbeda.  Keragaman spesies dapat diukur 

dengan keragaman takson (kelompok taksonomi yaitu kelas, bangsa, suku dan 

marga) (Murniningtyas et al., 2016).   

Tingkat keanekaragaman hayati yang dikenal sebagai keanekaragaman 

genetik mengacu pada jumlah keseluruhan variasi genetik yang ada pada semua 

spesies hewan yang diketahui. Setiap makhluk hidup (tanaman, hewan, dan 

mikroorganisme) yang memiliki unit-unit fungsional hereditas yang bernilai atau 

berpotensi merupakan sumber variasi genetik (Widjaja et al., 2014).  Secara 

genetik, anggota satu spesies berbeda dengan anggota spesies lain   

(Murniningtyas et al., 2016).  Contohnya adalah subspesies dari biawak air 

(Varanus salvator) yang terdiri dari V.s. andamanensis, V.s. bivittatus, V.s. 

macromaculatus, V.s. salvator, dan V.s. ziegleri, yang tersebar di wilayah anak 

benua India hingga Wallacea Barat (Welton et al., 2014). 
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2.2 Reptil 

2.2.1 Deskripsi 

Istilah "reptil" mengacu pada kelas vertebrata bersisik berdarah dingin yang 

dikenal sebagai reptil ektotermik, atau makhluk yang suhu tubuhnya dipengaruhi 

oleh lingkungan dan habitatnya (Ario, 2010).  Reptilia, yang namanya berasal dari 

kata Latin reptum (menanggung atau merayap), memiliki sisik yang menutupi 

seluruh tubuhnya (Jamaludin et al., 2016).  Ciri-ciri umum reptil yaitu, 

mempunyai bentuk yang bervariasi, melakukan fertilisasi internal, telur 

bercangkang, mempunyai sisik yang menutupi kulit, dan membutuhkan suhu 

eksternal (Yanuarefa et al., 2012).  Indonesia memiliki 723 jenis reptil yang 

diantaranya merupakan jenis endemik (231 jenis atau 31,95% ) (Widjaja et al., 

2014). 

 

 

2.2.2 Morfologi 

Reptil muncul dalam berbagai bentuk, ukuran, serta memiliki sisik, mereka 

juga mempunyai mekanisme adaptasi lingkungan yang mengesankan.  Reptil 

memiliki kepala, leher, tubuh, dan ekor yang berbeda. Mereka juga memiliki 

anggota tubuh kecil dengan sejumlah jari yang memiliki cakar di ujungnya, dan 

terdapat beberapa subordo lain yang tidak memiliki jari.  Misalnya seperti kura-

kura bercangkang, ular dengan tubuh panjang berkelok-kelok, kadal yang 

bergerak cepat, dan buaya dengan tubuh besar (Cogger dan Zweifel, 2003).  

Reptil juga mampu beradaptasi dengan kondisi tanah yang kering.  Ciri lain dari 

reptil adalah adanya kornifikasi, atau kornifikasi kulit, skuama, atau karapas untuk 

menghentikan kehilangan cairan yang berlebihan dari tubuh di tempat yang kasar 

(Findua et al., 2016).  

Paru-paru adalah alat bernafas untuk semua reptil. Jantung reptil memiliki 4 

lobus, 2 atrium, dan 2 ventrikel. Reptil merupakan makhluk berdarah dingin, 

artinya suhu tubuhnya dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya atau poikiloterm. 

Reptil menggunakan metode yang disebut berjemur, atau berbaring di bawah sinar 

matahari, untuk mengontrol suhu tubuhnya.  Kloaka adalah tempat saluran 

ekskresi reptilia berakhir.  Khusus untuk ordo reptil, ada dua bentuk kloaka yang 
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berbeda.  Ordo Squamata yaitu pada subordo Lacertilia dan Ophidia terdapat 

kloaka dengan celah melintang.  Kloaka dengan celah membujur yaitu terdapat 

pada ordo Chelonia dan ordo Crocodilia (Pratama et al., 2022). 

 

 

2.2.3 Habitat 

Habitat merupakan suatu wilayah atau lingkungan yang mampu 

menyediakan semua kebutuhan dasar populasi yang ada (Kusumadewi et al., 

2014).  Jenis-jenis reptil mampu hidup di berbagai macam habitat seperti 

perkebunan, tipe-tipe hutan bahkan perkotaan.  Keberadaan reptil hampir dapat 

ditemukan di berbagai belahan dunia.  Semua benua merupakan rumah bagi 

berbagai spesies reptil kecuali Benua Antartika, bahkan beberapa spesies reptil di 

antaranya dapat ditemukan di pulau-pulau yang terpencil.  Reptil dapat dijumpai 

hingga pada ketinggian hampir 4.500 meter di atas permukaan laut              

(Rosadi et al., 2017).  Reptil dapat ditemukan di hutan hujan tropis, hutan 

tanaman, savana, padang rumput, gurun, dan semak belukar.  Berdasarkan 

habitatnya, reptil dapat dikategorikan menjadi 4 jenis yaitu reptil arboreal, 

akuatik, subterranean, terrestrial dan reptil di pulau terpencil (Cogger dan Zweifel, 

2003).  Menurut Houve (1992) dalam Yanuarefa et al. (2012) kebanyakan reptil 

ditemui pada saat iklim tropis dan sub tropis, reptil di daerah beriklim sedang 

akan berhibernasi sepanjang musim dingin.  Hal tersebut dilakukan karena reptil 

tidak bisa mengatur suhu badannya sendiri.  Saat musim semi reptil akan muncul 

kembali dan akan memulai masa perkawinan. 

 

 

2.2.4 Status konservasi 

Sistem perlindungan jenis reptil di Indonesia salah satunya mengacu dalam 

Peraturan Menteri LHK No. 106 tahun 2018 tentang Tumbuhan dan Satwa Liar 

Dilindungi yang terdiri dari 37 spesies reptil.  Spesies reptil yang dilindungi 

terdiri dari 12 famili, antara lain Agamidae (1 spesies), Carettochelyidae (1 

spesies), Chellidae (2 spesies), Cheloniidae (5 spesies), Crocodylidae (4 spesies), 

dan Dermochelyidae (1 spesies) Geoemydidae (3 spesies), Lanthanotidae (1 

spesies ), Pythonidae (4 spesies), Testudinidae (1 spesies), Trionychidae (1 
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spesies), dan Varanidae (13 spesies) (Haryono et al., 2019).  Status tumbuhan dan 

satwa liar dilindungi terbagi atas dua kategori, yaitu menurut status konservasi 

(IUCN) dan menurut status perdagangan (CITES).  Ada sembilan tingkatan status 

konservasi spesies secara keseluruhan menurut IUCN.  Menurut Haryono et al. 

(2019) dalam buku panduan identifikasi jenis satwa liar dilindungi edisi 

herpetofauna, mengenai spesies yang dilindungi di Indonesia berdasarkan 

P.106/2018, terdapat 6 tingkatan status konservasi spesies yang berbeda.  

Deskripsi setiap status konservasi global tercantum di bawah ini, dari yang paling 

terancam hingga yang paling tidak terancam. 

• CE (Critically Endangered/Kritis) 

Kategori ini ditetapkan untuk spesies yang telah dinyatakan sesuai dengan 

kriteria menuju kepunahan dan sedang berada pada bahaya yang sangat tinggi 

untuk punah di alam liar dengan tingkat yang ekstrem.  

• EN (Endangered/Genting) 

Kategori ini ditetapkan untuk spesies yang telah dinyatakan sesuai dengan 

kriteria menuju kepunahan dan sedang berada pada bahaya yang sangat tinggi 

untuk mengalami kepunahan di alam liar. 

• VU (Vulnerable/Rentan) 

Kategori ini ditetapkan untuk spesies yang dianggap sesuai dengan salah 

satu dari lima kriteria kepunahan yang ditetapkan oleh IUCN dan diindikasikan 

berisiko tinggi mengalami kepunahan di alam liar.  

• NT (Near Threatened/Hampir terancam) 

Kategori ini ditetapkan untuk spesies yang telah dinyatakan mendekati 

kategori terancam saat ini dan akan segera masuk dalam kategori tersebut. 

• LC (Least Concern/Risiko rendah)  

Kategori ini ditetapkan untuk spesies yang informasinya telah dianalisis 

tetapi tidak memenuhi persyaratan untuk dianggap terancam. 

• DD (Data Deficient/Kekurangan data) 

Kategori ini ditetapkan untuk spesies yang informasinya tidak cukup untuk 

menentukan status konservasinya, hal ini mengenai prediksi dan ancaman 

kepunahan berdasarkan sebaran dan status populasi.  Untuk mempelajari lebih  

lanjut tentang spesies ini, diperlukan lebih banyak penelitian.  
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Menurut Haryono et al. (2019) disebutkan juga, berdasarkan tingkat 

keparahan kerugian yang ditimbulkan oleh perdagangan global dan 

penanggulangan yang diperlukan, CITES memiliki 3 kategori (apendiks).  Setiap 

apendiks dijelaskan sebagai berikut.  

• Apendiks I 

Kategori ini berisi daftar semua spesies tumbuhan dan satwa yang dilarang 

diperjualbelikan di lingkup internasional dalam kapasitas apapun.  Perdagangan 

pada spesies tersebut adalah dilarang (illegal). 

• Apendiks II  

Ketegori ini berisi daftar semua spesies tumbuhan dan satwa yang akan 

terancam punah jika jual beli spesies tersebut dibiarkan terus tidak terkendali.  

• Apendiks III 

Kategori ini memuat daftar semua jenis tumbuhan dan satwa yang 

dilindungi dan dilarang diperjualbelikan di dalam perbatasan negara tertentu yang 

menjadi batasan wilayah habitat jenis tersebut. 

 

 

2.3 Ordo Squamata 

Kelompok reptil terbesar berdasarkan keanekaragaman spesiesnya terdapat 

pada ordo Squamata.  Reptil yang termasuk kedalam ordo Squamata memiliki 

habitat yang beragam diantaranya ditemukan di bawah tanah, di pohon, arktik 

gurun, lautan, dan daerah khatulistiwa.  Umumnya reptil ordo Squamata memiliki 

ciri-ciri yaitu tubuhnya diselimuti oleh sisik yang terbuat dari bahan tanduk.  Sisik 

ini mengalami proses penggantian secara teratur yang disebut sebagai molting.  

Stratum germinativum menciptakan lapisan kutikula baru di bawah lapisan lama 

sesaat sebelum mengelupas.  Squamata juga memiliki ciri lain seperti columella 

yang rata, hemipen yang berkembang dengan baik, tidak ada hubungan antara 

pterygoid dan vomer, dan tidak ada gigi vomer (Hidayah, 2018). 

Ordo Squamata terbagi atas 3 sub ordo antara lain subordo Lacertilia atau 

Sauria, subordo Serpentes atau Ophidian, dan subordo Amphisbaenia.  Subordo 

Lacertilia merupakan subordo terbesar yang mencakup kadal.  Adapun anggota 

dari subordo Lacertilia terdiri atas 3.751 spesies dalam 383 genus dan 16 famili.  

Subordo Serpentes (ular) terdiri dari 2.398 spesies dalam 471 genus dan 11 famili.   
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Subordo Amphisbaenia terdiri dari 140 spesies dalam 21 genus dan 4 famili 

(Halliday dan Adler, 2000). 

 

 

2.4 Peran Reptil Terhadap Lingkungan 

Kelompok hewan reptil memiliki peranan yang penting dalam sistem 

ekologi pada suatu habitat tertentu.  Secara ekologi, reptil memiliki peranan 

penting dalam ekosistem sehingga keberadaannya ikut menjaga kelestarian flora 

dan fauna lainnya (Qurniawan, 2013).  Keberadaan kadal sebagai jenis yang 

masuk ke dalam reptil yang berada di suatu tempat dapat dijadikan sebagai 

indikator terhadap banyaknya serangga yang ada.  Kadal berperan sebagai 

predator bagi serangga maupun larva serangga itu sendiri, meskipun beberapa 

jenis kadal ada yang memakan tumbuhan atau dedaunan (Rosadi et al., 2017).  

Peran reptil di alam juga sebagai pengendali hama seperti tikus dan serangga serta 

sebagai sumber plasma nutfah.  Peran penting lainnya yang dimiliki reptil di 

kehidupan manusia dan lingkungan yaitu dapat dijadikan sebagai objek pertanian 

dan peternakan, adapun dalam bidang pengobatan, reptil dijadikan sebagai 

suplemen (Subeno, 2018).  

 

 

2.5 Ancaman Terhadap Ordo Squamata 

Salah satu kekayaan alam yang harus dilindungi adalah keanekaragaman 

jenis reptilia, yang juga menjadi tolak ukur ekosistem di sekitarnya (Sarjoko et al., 

2018).  Kurangnya makanan dan keadaan iklim yang buruk dapat menyebabkan 

hewan bermigrasi, khususnya hewan ektotermal seperti reptil, yang 

pergerakannya sangat dipengaruhi oleh suhu. Kuantitas dan kualitas nutrisi dapat 

berdampak pada kenyamanan hewan.  Perubahan populasi permanen dihasilkan 

dari perubahan lingkungan yang signifikan selama periode waktu yang lama. 

(Indrawan, 2018).  Keberadaan reptil saat ini mengalami penurunan populasi 

dalam skala global.  Ada lima faktor utama yang berkontribusi terhadap 

kepunahan reptil seperti hilangnya habitat, degradasi, introduksi, pencemaran 

lingkungan, penyakit, dan perubahan iklim global (Abaire dan Worabai, 2018). 

 

 



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada 28 Juni sampai dengan 16 Juli 2022 di 

Objek Wisata Alam Talang Indah, Desa Pajaresuk, Kecamatan Pringsewu, 

Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.  Lokasi penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel objek penelitian di 

lapangan adalah headlamp yang digunakan untuk penerangan dalam pengambilan 

data di malam hari, Global Position System (GPS) yang digunakan untuk  

menandai lokasi perjumpaan objek penelitian, jam tangan digunakan sebagai 

penunjuk waktu, kamera digunakan untuk mendokumentasikan hasil perjumpaan 

objek penelitian, tongkat ular (snake hook) digunakan untuk menangkap ular dan 

rol meter, serta alat tulis kerja (ATK) untuk menunjang pengambilan data di 

lapangan.  Objek pengamatan yaitu reptil (ordo Squamata), tipe habitat dan 

kondisi fisik lokasi penelitian.  Buku identifikasi reptil untuk mengidentifikasi 

spesies reptil yang ditemukan di lapangan dengan menggunakan buku A Field 

Guide To The Reptiles Of South-East Asia (Das, 2015) dan Buku Panduan 

Lapangan Amfibi dan Reptil Kawasan Hutan Batang Toru (Kamsi et al., 2017). 

 

 

3.3 Metode 

Metode yang digunakan yaitu visual encounter survey (VES) atau survey 

perjumpaan langsung dengan kombinasi time search. VES adalah teknik 

eksplorasi khusus yang melibatkan penyelidikan langsung (direct observation) 

pada area yang telah ditentukan untuk mencari herpetofauna (reptil dan amfibi) 

(Bismark, 2011), sedangkan time search adalah teknik pengumpulan data secara 

kontinyu dimana durasinya telah ditentukan sebelumnya dan waktu yang 

diperlukan untuk mencatat hewan yang diamati tidak dicatat                     

(Setiawan et al., 2016).  Metode ini dilakukan dengan cara menyusuri habitat 

yang telah ditentukan sambil mencatat spesies yang ditemui dan keadaan wilayah 

tempat spesies tersebut berada.  

 

 

3.4 Data Primer 

Jenis data yang digunakan yaitu data primer, data primer adalah informasi 

yang dikumpulkan langsung dari sumbernya, biasanya melalui wawancara, survei, 

dan cara lainnya (Suharsimi, 2010).  Data primer yang didapatkan berupa reptil 

ordo Squamata dan satwa lain yang berperan sebagai prey atau predator.  

Sugiyono (2018) menyatakan, data primer bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
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karya-karya historis orang lain.  Data berbasis gambar, seperti foto, gambar real-

time, sketsa, dan lain-lain.  Penggunaan studi dokumen dijadikan sebagai 

tambahan dari pendekatan observasi dalam penelitian kualitatif. 

 

 

3.5 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikaji berupa buku atau dokumen yang 

berhubungan dengan penelitian (Chandra et al., 2020).  Data sekunder yang 

didapatkan meliputi identifikasi jenis reptil (ordo Squamata) dan penjelasan 

tentang tipe habitat yang didapatkan.  Identifikasi jenis reptil (ordo Squamata) 

yang didapat menggunakan buku identifikasi A Field Guide To The Reptiles Of 

South-East Asia (Das, 2015) dan Buku Panduan Lapangan Amfibi dan Reptil 

Kawasan Hutan Batang Toru (Kamsi et al., 2017).  Data sekunder bisa juga 

sebagai penunjang data primer yang didapatkan di lapangan berupa dokumen 

ataupun artikel (Chandra et al., 2020). 

 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Pengambilan data keanekaragaman jenis reptil dilakukan dengan 

menggunakan metode Visual Encounter Survey (VES) dengan kombinasi time 

search dan metode identifikasi.  Metode VES dilakukan dengan cara berjalan 

pada suatu area atau habitat dan mengambil data dari semua reptil yang terlihat 

(Kusrini, 2019).  Sehingga surveyor mengamati dan mencatat setiap objek yang 

dijumpai dibatasi dengan waktu yang sudah ditentukan.  Pelaksanaan dalam 

melakukan time search, dilakukan dengan membatasi pencarian objek penelitian 

dengan batasan waktu 5 jam untuk mengamati objek penelitian.  Metode 

identifikasi merupakan metode dengan menggunakan buku panduan untuk 

menentukan spesies yang sudah tertangkap (Ariza et al., 2014).  Metode ini lebih 

efektif serta banyak digunakan dalam penelitian reptil, dengan melihat 

perjumpaan objek penelitian dan adanya time search ini dapat mengetahui batasan 

dalam pengamatan. 
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3.6.1 Survei pendahuluan  

Survei pendahuluan dilakukan sebelum melakukan pengambilan data.  

Tujuan kegiatan ini yaitu untuk mengetahui bagaimana kondisi dan karakteristik 

habitat di setiap lokasi penelitian yang dituju, sehingga nantinya dapat 

mempermudah penentuan lokasi pengamatan dan memperbesar peluang untuk 

menemukan objek penelitian yang dicari. 

 

 

3.6.2 Pengamatan  

Kegiatan ini dilakukan pada waktu pagi hari dan malam hari.  Pengamatan 

pagi hari dilakukan pada pukul 07.00 WIB - 12.00 WIB, sedangkan pengamatan 

malam hari dilakukan pada pukul 19.00 WIB - 24.00 WIB.  Pengamatan 

dilakukan pada malam hari karena umumnya reptil aktif di malam hari, seperti 

ular Naja sumatrana yang aktif pada malam hari untuk mencari makan dan 

aktivitas lainnya (Reza et al., 2016).  Pengamatan dapat dilakukan saat kondisi 

cuaca normal, jika terjadi hujan maka pengamatan akan ditunda atau digantikan 

hari setelahnya.  Hal tersebut dikarenakan pada kondisi hujan akan 

mengakibatkan reptil kurang aktif bergerak sehingga menyulitkan dalam 

melihatnya.  Pengamatan setiap tipe habitat dilakukan dengan 4 kali ulangan dan 

difokuskan pada tempat-tempat yang diperkirakan menjadi sarang atau tempat 

persembunyian reptil, seperti ranting pohon, di bawah kayu lapuk, diantara akar-

akar pohon, di celah-celah batu, di lubang dalam tanah, di bawah tumpukan 

serasah, dan di tepi sungai.   

Lokasi yang ditentukan adalah habitat sungai, habitat sawah dan habitat 

hutan kota.  Habitat sungai ditentukan pada tepi sungai dengan lebar 5 m dari tepi 

sungai ke daratan dan sepanjang sungai di wilayah penelitian.  Habitat sawah 

ditentukan pada semua petak sawah yang berada di wilayah penelitian.  Habitat 

hutan kota ditentukan pada bagian taman dan di bawah tegakan yang berpotensi 

ditemukannya reptil di wilayah tersebut.  Pengamatan dilakukan dengan berjalan 

secara acak melintasi area yang telah ditentukan (Bobi et al., 2017).  Reptil 

berbeda dengan hewan yang lainnya, mereka memiliki respon yang berbeda 

terhadap lingkungannya, terutama yang berhubungan dengan suhu dan 

kelembaban (Kusrini, 2019). 
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Reptil yang ditemukan saat pengamatan di lokasi penelitian langsung  

diidentifikasi dengan buku identifikasi dan panduan lapang.  Jika reptil yang 

ditemukan sulit diidentifikasi maka akan ditangkap lalu diambil gambar dengan 

menunjukkan morfologinya seperti, bentuk kepala, bentuk dan warna sisik, bentuk 

kaki, serta bentuk ekor.  Setelah sampel objek penelitian ditangkap dan selesai 

diidentifikasi maka akan dilepaskan kembali ke habitat semula.  

 

 

3.7 Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan untuk mengolah data yang didapat di lapangan, 

agar mudah dalam proses analisis data.  Data yang didapatkan akan dihitung 

dengan rumus keanekaragaman jenis Shannon-Wiener, rumus kemerataan jenis 

dan rumus indeks kesamaan komunitas.  Hasil pengolahan data kemudian 

dianalisis dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi data 

tersebut seperti, kondisi habitat, ketersediaan pakan dan kendala saat pengambilan 

data (Wanda et al., 2012). 

 

3.7.1 Keanekaragaman jenis  

Indeks keanekaragaman jenis didapatkan dengan menggunakan rumus  

keanekaragaman Shannon-Wiener (Santosa et al., 2008; Ismaini et al., 2015; 

Hidayat et al., 2020; Kartika et al., 2021). 

H’ =  -∑ pi . Ln(pi) 

pi  = ni/N 

Keterangan:  

H’ : indeks Shannon-Wiener,  

pi : proporsi spesies ke-i (perbandingan jumlah individu spesies ke-i dengan 

jumlah total individu spesies yang ditemukan), 

ni : jumlah individu suatu spesies ke-i, dan  

N : jumlah individu seluruh spesies.  

Kriteria nilai keanekaragaman jenis. 

H>3  : Indeks keanekaragaman Tinggi 

1 <H< 3 : Indeks keanekaragaman Sedang 
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H<1  : Indeks keanekaragaman Rendah 

3.7.2 Kemerataan Jenis  

Kemerataan jenis reptil dihitung dengan menggunakan rumus  

(Normagiat, 2021): 

E = H’/ Ln. S 

Keterangan:  

E : Indeks kemerataan jenis  

H’ : Indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener  

S : Jumlah jenis  

Ln : Logaritma natural 

Kriteria nilai indeks kemerataan jenis (Hidayah et al, 2018): 

E = 0-0,50 : Kemerataan jenis rendah dengan komunitas tertekan. 

E = 0,50-0,75 : Kemerataan jenis sedang dengan komunitas labil. 

E = 0,75-1,00 : Kemerataan jenis tinggi dengan komunitas stabil. 

 

 

3.7.3 Indeks kesamaan komunitas (Indeks of Similarity) 

Indeks kesamaan komunitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya  

perbedaan komposisi jenis reptil berdasarkan tiga tipe habitat. Indeks kesamaan  

komunitas dihitung dengan menggunakan rumus (Ariza et al., 2014; Mardinata et 

al., 2018): 

Rumus: IS = 2C/(A+B) 

Keterangan:  

C  : Jumlah spesies yang sama dan terdapat pada kedua tipe habitat 

A  : Jumlah spesies yang dijumpai pada habitat 1 

B  : Jumlah spesies yang dijumpai pada habitat 2  

Kriteria nilai indeks kesamaan komunitas. 

1% - 30%  : kategori rendah 

31% - 60%  : kategori sedang 

61% - 90%  : kategori tinggi 

91% - 100%  : kategori sangat tinggi. 

 

 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Reptil (Ordo Squamata) yang ditemukan sebanyak 231 individu yang terdiri 

dari 16 spesies dari 5 famili yang berbeda yaitu, Agamidae, Gekkonidae, 

Lacertidae, Colubridae, dan Scincidae.  Berdasarkan Permen. LHK No. 106 

Tahun 2018, semua spesies yang ditemukan tidak termasuk dalam kategori 

satwa dilindungi.  Berdasarkan IUCN red list, 15 spesies termasuk dalam 

kategori least concern (LC) dan 1 Spesies termasuk dalam kategori Near 

Threatened (NT). Berdasarkan CITES semua spesies tidak termasuk dalam 

kategori Apendiks.  

2. Tiga tipe habitat yang diteliti memiliki kategori indek keanekaragaman sedang 

dengan masing-masing nilai yaitu, tipe habitat hutan kota sebanyak 1,887, tipe 

habitat sawah sebanyak 1,678, dan tipe habitat sungai sebanyak 1,867.  

3. Indeks kemerataan jenis reptil dari tipe habitat sawah dan tipe habitat sungai 

termasuk dalam kategori tinggi dengan komunitas stabil dengan masing-

masing nilai yaitu tipe habitat sawah sebesar 0,862 dan tipe habitat sungai 

sebesar 0,85, sedangkan tipe habitat hutan kota termasuk dalam kategori 

sedang dengan komunitas labil dengan nilai sebanyak 0,697. 

4. Indeks kesamaan komunitas dari tiga tipe habitat didapatkan kategori 

kesamaan jenis yang tinggi. 

 

 

5.2 Saran 

Perlu adanya pengetahuan tentang reptil dan satwa lain yang terdapat di 

kawasan Objek Wisata Alam Talang Indah guna menjaga keberlangsungan 
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kehidupan satwa yang ada di wilayah tersebut, selain itu pengembangan tempat 

wisata juga harus memperhatikan nilai konservasi agar bisa menjadi daya tarik 

lebih untuk pengunjung.  Perlu adanya penerapan sapta pesona dan interpretasi 

terhadap reptil ataupun hewan beserta tumbuhan yang ada di Objek Wisata, untuk 

memberikan informasi terhadap para pengunjung yang datang.  Pengunjung juga 

ada baiknya menaati larangan-larangan yang sudah dibuat oleh pihak pengelola 

kawasan objek wisata.  Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti mampu 

melakukan pengamatan terkait hubungan interaksi antar reptil yang ada di Objek 

Wisata Talang Indah secara spesifik. 
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